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ABSTRAK 

 

Biodiesel merupakan bahan bakar pengganti solar yang berasal dari bahan 

baku nabati karena kebutuhan akan minyak solar meningkat diantaranya 

untuk rumah tangga, transportasi dan industri dissamping itu dalam 

meminimalisasi limbah minyak jelantah yang mengganggu dan merusak 

lingkungan hidup bahkan jika terus menerus dikonsumsi akan mebahayakan 

kesehatan. Kelebihan biodiesel dibandingkan solar adalah Biodiesel lebih 

ramah lingkungan sekaligus memanfaatkan Minyak Jelantah (Bekas) dari 

limbah industri,  rumah tangga, rumah makan serta pedagang gorengan 

merupakan bahan bakar alternatif yang dapat disintesis dari minyak jelantah. 

Pada penelitian ini perbandingan Minyak dan Alkohol bervariasi sebanyak 

lima sampel pereaksi ditambahkan menambahkan katalisator FCCU Base 

Chemical Al2O3 pada persen berat minyak pada jumlah tertentu untuk 

mempercepat jalannya reaksi. Proses ini dijalankan dengan menggunakan  

alat autoklaf (labu leher tiga) berpengaduk pada kecepatan berkisar 280 rpm - 

375 rpm selang waktu 10 menit cuplikan diambil untuk menentukan 

perubahan nilai k’ pada setiap kenaikan suhu 50oC sampai suhu konstan 

110oC. Nilai tenaga pengaktif reaksi kimia yang mengendalikan Kecepatan 

reaksi keseluruhan akan didapatkan dengan cara pertihungan konversi. 
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ABSTRACT 

Biodiesel is a substitute for diesel fuel derived from vegetable raw materials 

because of the need for diesel oil in creased, among others for households, 

tranportasion and the industrial side, in minimizing waste cooking oli that 

disrupts and damages the evironment live event if it continues to be consumed 

will be harmful to health. The advantage of biodiesel compared to diesel is that 

biodiesel is more environmentally friendly while utilizing used oil from 

industrial waste, households, restaurants and fried food vendors is an alternative 

fuel that can be synthesized from udes cooking oil. In this study the comparison 

of oil an alkohol varied by five reactant samples added by adding a FCCU Base 

Chemical Al2O3 catalyst to the weight percent of oil at a certain amount to speed 

up the reaction. This process was carried out using a stirred autoclave (pumpkin 

neck) at a speed  of  about 280 rpm – 375 rpm time interval 10 minutes the 

fortage is taken to determinate the change of mill at each temperature rise of 

50oC of constant 110oC. The value of activating power of the chemical reaction 

that controls the overall reaction speed will be obtained by means of the 

conversion.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di dunia dengan beragam 

jenis kebutuhannya mengakibatkan kebutuhan akan energi semakin meningkat, 

sementara persediaan energi khususnya energi yang tidak dapat diperbaharui 

semakin berkurang kualitasnya. Sekarang ini cadangan minyak bumi di Indonesia 

semakin sedikit sedangkan jumlah penduduk terus bertambah disertai jumlah 

penggunaan kendaraan sepeda motor yang semakin meningkat. Semakin 

banyaknya penggunaan kendaraan bermotor dengan bahan bakar dari minyak 

bumi memperbesar ancaman berkurang drastisnya persediaan bahan bakar minyak 

bumi. sehingga kebutuhan akan bahan bakar dari minyak bumi semakin 

meningkat. Oleh karena itu dibutuhkan suatu bahan bakar alternatif untuk 

mencegah dan menanggulangi hal tersebut. 

Berkembangnya industri di Indonesia akan mengakibatkan peningkatan 

konsumsi bahan bakar, produksi minyak dalam negeri akan meningkat maka 

kebutuhan bahan bakar minyak bumi menyebabkan ketergantungan Indonesia 

terhadap bahan import menjadi meningkat. Pada periode tahun 2011-2030 

diperkirakan kebutuhan minyak dalam negeri akan meningkat hampie 2 kali lipat 

dari 327 juta barel pada tahun 2011 menjadi 578 juta barel pada tahun 2030, tetapi 

tidak tidak demikian dengan produksi minyak. Produksi minyak bumi pada 

selama periode tersebut menurun dari 329 juta barel menjadi 124 juta yaitu 

menurun sekitar 62% [Sugiono dkk, 2013]. 

Sumber energi yang utama yang digunakan diberbagai negara saat ini 

adalah minyak bumi. Dengan banyaknya eksploitasi yang dilakukan, maka 

keberadaannya semakin terancam dan harganya akan meningkat secara tajam.  

Hal ini disebabkan minyak bumi merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui. Dari berbagai jenis produk olahan minyak bumi yang digunakan 

sebagai bahan bakar yang paling banyak digunakan adalah bahan bakar diesel. 

Hal ini disebabkan karena kebanyakan alat transfortasi, alat pertanian, peralatan 
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berat dan penggerak generator pembangkit listrik menggunakan bahan ini. Bahan 

Bakar Minyak (BBM) di Indonesia merupakan salah satu produk yang banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan bertambahnya penduduk maka semakin 

meningkat pula konsumsi akan kebutuhan BBM tersebut, bahan bakar minyak 

sendiri banyak menghasilkan gas buang yang dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan sehingga perlu dicari bahan bakar yang akrab lingkungan. Biodiesel 

merupakan bahan bakar alternatif dari sumber terbarukan (renewable), dengan 

komposisi asam lemak dari minyak nabati maupun minyak hewani. Minyak 

goreng bekas merupakan salah satu bahan baku yang memiliki peluang untuk 

pembuatan Biodiesel karena masih mengandung Asam lemak bebas. 

 

 Tabel 1.1 Perbandingan Kapasitas Minyak Tanah dan Biodiesel 

 

  Viscositas (Cst) Kapilaritas (cm) 

Minyak Tanah 2,05 37 

   

Biodiesel dengan  2 37,5 

      Viscositas tertinggi   

Biodiesel dengan 1,9 38,5 

      Vicosotas terendah   

 
 
          Biodiesel juga diuji penyalaannya menggunakan lentera sederhana dan 

hasilnya menunjukkan bahwa lentera dapat menyala dengan baik sebagaimana 

kalau menggunakan minyak tanah. Dengan demikian maka biodiesel yang 

dihasilkan dari penelitian ini memiliki potensi untuk dapat digunakan sebagai 

bahan bakar pengganti minyak tanah untuk kompor atau memodifikasi tinggi 

tangki kompor. Bahan Bakar Minyak saat ini semakin sedikit dan mahal berbagai 

usaha telah dilakukan dalam mencari Energi Alternatif pengganti Bahan Bakar 

Diesel. Biodiesel merupakan bahan yang sangat potensial digunakan sebagai 

penggantinya yang bakunya berasal  dari minyak nabati dapat diperbaharui, 
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dapat dihasilkan secara periodik dan mudah diperoleh. Untuk memproduksi 

biodiesel selain harganya relatif stabil dan produksinya mudah dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan biaya produksi tentunya mahal adalah salah satu kendalanya.  

        Berbagai usaha telah dilakukan untuk mencari energi alternatif pengganti 

bahan bakar diesel. Biodiesel merupakan bahan yang sangat potensial digunakan 

sebagai penggantinya disebabkan karena bahan bakunya yang berasal dari minyak 

nabati dapat diperbaharui, dapat dihasilkan secara periodik dan mudah diperoleh. 

Untuk memproduksi biodiesel selain harganya relatif stabil dan produksinya 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan biaya produksi yang mahal adalah salah 

satu kendalanya. Selama proses penggorengan, terjadi pemanasan dan minyak 

berubah menjadi gelap karena terjadinya reaksi kimia yang dapat menghasilkan 

sekitar 400 senyawa kimia yang umumnya bersifat karsinogenik, sedangkan 

pembuangan minyak goreng bekas secara langsung ke lingkungan akan 

menimbulkan pencemaran.  

       Memperhatikan kenyataan, tantangan dan harapan maka muncullah pemikiran 

bagaimana menciptakan peralatan untuk mengelolah limbah Minyak Jelantah 

menjadi Biodiesel yang sederhana, efisien harga terjangkau sebagai solusi 

pencegahan pencemaran lingkungan dari limbah minyak jelantah sekaligus 

pemanfaatan limbah menjadi bahan bakar alternatif.  

        Dengan menggunakan Naphtamax sebagai Katalis, Catalytic Cracking atau 

perengkahan berkatalis adalah suatu cara untuk memecah hidrokarbon kompleks 

menjadi molekul yang lebih sederhana yang dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk dan juga dapat menurunkan jumlah residu yang dihasilkan, 

untuk itu sifat biodiesel yang dihasilkan disesuaikan dengan standar bahan bakar 

solar serta diperlukan cara untuk menekan biaya produksi biodiesel. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

         Apabila ternyata minyak solar sudah tidak layak lagi dipergunakan maka 

pilihan pengganti alternatif adalah Biodiesel dari minyak jelantah (bekas) dengan 

memperhitungkan keuntungan baik segi ekonomi maupun ketahanan peralatan  
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sebagai contoh perhitungan hanya pada penggunaan Autoklaf  (Labu leher 3) 

beserta Pengaduk serta mendapatkan kualitas biodiesel secara maximal. 

         Bahan Bakar Minyak saat ini semakin sedikit dan mahal berbagai usaha 

telah dilakukan dalam mencari Energi Alternatif pengganti Bahan Bakar Diesel. 

Biodiesel merupakan bahan yang sangat potensial digunakan sebagai 

penggantinya yang bakunya berasal  dari minyak nabati dapat diperbaharui, 

dapat dihasilkan secara periodik dan mudah diperoleh. Untuk memproduksi 

biodiesel selain harganya relatif stabil dan produksinya mudah dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan biaya produksi tentunya mahal adalah salah satu kendalanya, 

berbagai usaha telah dilakukan untuk mencari energi alternatif pengganti bahan 

bakar diesel. 

               

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengurangi limbah minyak goreng (jelantah/bekas) dapat berdampak 

pada lingkungan  yang merusak ekosistem. 

2. Menghindarkan masyarakat dari penyakit tekanan darah tinggi, kanker dan 

gangguan kecerdasan serta rasa gatal di tenggorokan jika tetap bertahan 

mengkonsumsi minyak bekas yang dipakai berulang kali. 

3. Biodiesel yang dihasilkan nanti dapat menggantikan minyak solar karena 

bahan bakar ini langsung digunakan oleh masyarakat. 

4. Menambah income masyarakat sebagai usaha produksi sendiri. 

        

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini dapat mengasilkan dan mengetahui kondisi variabel (laju 

kecepatan pengadukan dan perbandingan pereaksi (Minyak dan Etanol) optimum 

untuk Biodiesel menggunakan Katalisator Naphthamax dan memberikan masukan 

kepada industri rumahan dalam hal penentuan waktu pengadukan ideal dalam kecepatan 

pengadukan rata-rata 280 ppm – 375 ppm. 

Pemanfaatan minyak jelantah bisa dijadikan bahan bakar motor diesel 

yang merupakan salah satu cara pengurangan limbah (minyak bekas) juga 

menghasilkan nilai ekonomis serta menciptakan bahan bakar alternatif pengganti 
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bahan bakar solar karena memiliki potensi yang cukup besar bila dikembangkan 

menjadi bahan bakar biodiesel karena memiliki Asam Lemak yang tinggi.

 Produksi biodiesel biasanya melibatkan penggunaan Katalis dan katalis 

yang biasanya digunakan adalah katalis homogen dan heterogen. Katalis homogen 

memiliki kekurangan diantaranya katalis sulit dipisahkan setelah reaksi, banyak 

terbentuknya produk samping berupa sabun dan kurang ekonomis (Anshary dkk, 

2012).  

Bahan Bakar Minyak saat ini semakin sedikit dan mahal berbagai usaha 

telah dilakukan dalam mencari Energi Alternatif pengganti Bahan Bakar Diesel. 

Biodiesel merupakan bahan yang sangat potensial digunakan sebagai 

penggantinya yang bakunya berasal  dari minyak nabati dapat diperbaharui, 

dapat dihasilkan secara periodik dan mudah diperoleh. Untuk memproduksi 

biodiesel selain harganya relatif stabil dan produksinya mudah dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan biaya produksi tentunya mahal adalah salah satu kendalanya.  

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mencari energi alternatif pengganti 

bahan bakar diesel. Biodiesel merupakan bahan yang sangat potensial digunakan 

sebagai penggantinya disebabkan karena bahan bakunya yang berasal dari minyak 

nabati dapat diperbaharui, dapat dihasilkan secara periodik dan mudah diperoleh. 

Untuk memproduksi biodiesel selain harganya relatif stabil dan produksinya 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan biaya produksi yang mahal adalah salah 

satu kendalanya.    

Selama proses penggorengan, terjadi pemanasan dan minyak berubah 

menjadi gelap karena terjadinya reaksi kimia yang dapat menghasilkan sekitar 400 

senyawa kimia yang umumnya bersifat karsinogenik, sedangkan pembuangan 

minyak goreng bekas secara langsung ke lingkungan akan menimbulkan 

pencemaran. Memperhatikan kenyataan, tantangan dan harapan maka muncullah 

pemikiran bagaimana menciptakan peralatan untuk mengelolah limbah Minyak 

Jelantah menjadi Biodiesel yang sederhana, efisien harga terjangkau sebagai 

solusi pencegahan pencemaran lingkungan dari limbah minyak jelantah sekaligus 

pemanfaatan limbah menjadi bahan bakar alternatif.  
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Minyak Nabati (Jelantah/bekas)  yang dipakai berulang kali  membayakan 

kesehatan dikarenakan selain semakin banyaknya kotoran yang terkandung  dalam  

minyak goreng akibat  penggorengan  bahan  makanan sebelumnya dan  semakin  

banyaknya senyawa - senyawa asam karboksilat bebas di dalam minyak serta 

minyak goreng yang semakin tidak jernih jika dipakai berulang kali sehingga 

perlu dimanfaatkan  sebagai sumber  energi terbarukan. Dengan menggunakan 

FCCU Base Chemical Al2O3 sebagai Katalis, Catalytic Cracking atau 

perengkahan berkatalis adalah suatu cara untuk memecah hidrokarbon kompleks 

menjadi molekul yang lebih sederhana yang dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk dan juga dapat menurunkan jumlah residu yang dihasilkan, 

untuk itu sifat biodiesel yang dihasilkan disesuaikan dengan standar bahan bakar 

solar serta diperlukan cara untuk menekan biaya produksi biodiesel. Oleh karena 

itu, produksi biodiesel lebih sering menggunakan katalis heterogen.  

Salah satu katalis heterogen yang banyak digunakan adalah CaO tapi 

dalam penelitian ini kami menggunakan FCCU Base Chemical Al2O3. 

 

Tabel 1.2 Komposisi Asam Lemak Minyak Jelantah 

 

No Kriteria Satuan Nilai 

1 Asam Palmiat Wt% 21,47 

2 Asam Stearat Wt% 13 

3 Asam Oleat Wt% 28,64 

4 Asam Linoleat Wt% 13,58 

5 Asam Linoleneat Wt% 1,59 

6 Asam Miristat Wt% 3,21 

7 Asam Laurat Wt% 1,1 

8 Lain – lain Wt% 9,34 

Sumber “ Taufiqurrahmi dkk, 2011) 
NB. Minyak Jelantah/bekas dari minyak goreng sawit 
 
Tabel 1.3 Hasil Kromatografi gas spektrometri massa, asam lemak yang 
                 terkandung dalam minyak kelapa murni (VCO = Virgin 
                 Coconut Oil). 
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No Kriteria Nilai 

1 Asam Kaproat 0,187 % 

2 Asam Oktanoat 1,12 % 

3 Asam Siklopropanapentanoat 0,54 % 

4 Asam Laurat 32, 73 % 

5 Asam Miristat 28,55 % 

6 Asam Palmitat 17,16 % 

7 Asam Oleat 14,09 % 

8 Asam Stearat 5,68 % 

 

  Tabel 1.4 Syarat Mutu Minyak untuk Penggorengan 

 

Kriteria Uji Satuan Syarat 

Keadaan Baau, Warna dan Rasa - Normal 

Air % b/b Maks 0.30 

Asam Lemak Bebas  (dihitung 
sebagai Asam Laurat 

% b/b Maks 0.30 

Bahan Makanan Tambahan Sesuai SNI. 022-M dan Permenkes 
No.722/Menkes/Per/IX/88 

Cemaran Logam : 

Besi (Fe) Mg/kg Maks. 1.5 

Tembaga (Cu) Mg/kg Maks. 0.1 

Raksa (Hg) Mg/kg Maks. 0.1 

Timbal (Pb) Mg/kg Maks. 40.1 

Timah (Sn) Mg/kg Maks 0.005 

Seng (Zn) Mg/kg Maks (40.0/25.0)* 

Arsen (As) % b/b Maks 0.1 

Angka Peroksida %mg 0.2/gr Maks 1 

   Sumber : Departemen Perindustrian (SNI 01.3741-1995) 
   *) Dalam kemasan Kaleng. 
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